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The problem of this research associates with the presentation of Jepin Tammbong 
Enam. This study intends to describe the Performance of Jepin Tammbong Enam 
Dance.The descriptive method was applied with qualitative forms and 
ethnochoreological approaches. The research data was obtained by observations, 
documentation, and interviews with Mrs. Suratmi, Mr. Mat'ani, and Mr. Ruslan. The 
extension of observation and triangulation were utilized as a technique to test the 
validity of the data with data reduction, presentation, and verification of data.The 
results of this study revealed that there are three variations of motion and three 
patterns of Tammbong beats with floor designs in the form of vertical, horizontal and 
triangular lines along with, on the other hand, flat, straight, angular, symmetrical, 
low, vertical and deep top designs. The dynamics are not various and have no 
dramatic design with group compositions using synchronous and balanced designs. 
The performance requires rhythmic instruments, gambus, rumba and poetry with 
natural make-up and Telok Belanga, pants, fabric, and headband. The venue for the 
performance is proscenium, arena, closed stage, and field including Tammbong 
property.  
 




Tari Jepin Tammbong Enam merupakan 
tari melayu tradisi yang tumbuh dan 
berkembang di Desa Karimunting Kecamatan 
Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang. Desa Karimunting merupakan 
suatu Desa dipesisir Kalimantan Barat. 
Desa ini di huni sekitar kurang lebih 10 ribu 
jiwa dari berbagai etnis yaitu suku Melayu, 
Dayak, Tionghoa, Madura, dan Bugis, 
tetapi Desa ini mayoritas Bersuku Melayu. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan Ibu Suratmi pada tanggal 01 
September 2019 diperoleh informasi bahwa 
Tari Jepin Tammbong Enam sudah ada sejak 
tahun 1913-an yang diciptakan oleh Wan Said 
di Kabupaten Sambas, namun tarian tersebut 
belum pernah ditampilkan pada acara apapun 
diawal kemunculannya.  
Pada saat itu gerak yang digunakan hanya 
menggunakan langkah biasa, dan belum 
memiliki iringan musik serta busana yang 
digunakan masih menggunakan busana 
keseharian, karena awalnya tarian ini hanya 
merupakan permainan bagi masyarakat 
setempat. Pada tahun 1949 tari Jepin 
Tammbong Enam ini terjadi pergeseran fungsi 
menjadi tari tontonan bagi masyarakat umum 
dan gerak pada tarian ini juga diperindah serta 
dibuat lah iringan musik yang mengiringi tarian 
ini, selain iringan musik busana yang digunakan 
juga sudah menggunakan busana melayu 
tradisi.   
Tarian ini  pertamakali ditampilkan di 
Keraton Alwazikubillah Sambas pada acara 
penyambutan Wakil Presiden Pertama Republik 
Indonesia Bapak Mohammad Hatta, sejak saat 
itu pula tarian ini tidak pernah ditampilkan 
kembali dikarenakan hadirnya tarian-tarian baru 
yang membuat tari Jepin Tammbong Enam 
tidak eksis lagi.  
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Kemudian pada tahun 1995 tari Jepin 
Tammbong Enam dihidupkan kembali oleh 
H.Sani (Alm) di Desa Karimunting beliau 
merupakan salah satu penari yang menarikan 
tari Jepin Tammbong Enam pada tahun 1949 
dan tarian ini dikenalkan kepada Ibu Suratmi. 
Pada awalnya tari Jepin Tammbong Enam ini 
hanya boleh ditarikan oleh kaum laki-laki saja, 
namun seiring perkembangan zaman 
perempuan juga diperbolehkan untuk 
menarikan tari Jepin Tammbong Enam dengan 
tidak merubah pola geraknya.  
Keterkaitan tari Jepin Tammbong Enam 
dengan Kabupaten Sambas dikarenakan pada 
tahun 1999 Kabupaten Sambas dimekarkan 
menjadi tiga yaitu Kabupaten Sambas, Kota 
Singkawang, dan Kabupaten Bengkayang. 
Karimunting sendiri masuk dalam wilayah 
Kabupaten Bengkayang. 
Sampai saat ini Jepin Tammbong Enam 
masih sering di tampilkan pada acara 
pernikahan, khitanan, perlombaan tari Melayu 
Tradisi dan acara-acara besar lainnya. Tarian ini 
terakhir kali di tampilkan pada acara pernikahan 
salah satu masyarakat Desa Karimunting pada 
Mei 2019, menurut ibu Suratmi gerak yang 
digunakan pada saat itu masih sama dengan 
gerak dimana awal tarian ini ditampilkan pada 
tahun 1949. Berbeda dengan gerak, tata rias 
yang digunakan dalam tarian ini mengalami 
perubahan, dimana awal tarian ini tercipta dan 
ditampilkan tanpa menggunakan tatarias, 
seiring perkembangan zaman tarian ini 
menggunakan tatarias realis. 
Selain masih kental dengan seni tradisinya 
tari Jepin Tammbong Enam juga memiliki ciri 
khas tersendiri pada properti yang digunakan 
yaitu properti Tammbong (tembung) yang 
terbuat dari sepotong kayu bulat yang 
panjangnya kurang lebih 90 cm dengan 
tambahan kerincing pada setiap ujung 
Tammbong sehingga menghasilkan bunyi pada 
saat dimainkan. Tari Jepin Tammbong Enam ini 
merupakan tari kelompok karena didalam 
penciptaannya penari harus berjumlah enam 
orang dan setiap penari saling menyesuaikan 
pola lantai dan pola pukul yang merupakan satu 
kesatuan dari penciptaan tari JepinTammbong 
Enam. Tarian ini memiliki tiga ragam gerak 
yaitu, ragam 1, ragam 2 dan ragam 3 dan juga 
memiliki 3 ragam pola pukul Tammbong yaitu, 
pola pukul 1, pola pukul 2 dan pola pukul 3. 
Musik yang mengiringi tarian ini adalah 
musik khas melayu dan syair yang berisikan 
pantun ataupun Sholawat yang di lantunkan 
oleh pemusik. Jika iringan musik tarian ini 
menggunakan syair yang berisikan pantun maka 
isi dari pantun tersebut menyesuaikan setiap 
acara yang mempersembahkan tarian tersebut, 
selain pemusik penari juga melantunkan syair 
pada bagian pembuka, dengan diiringi alat 
musik melayu yang kental dengan adat istiadat 
masyarakat melayu yaitu Kecipung (Beruas), 
Rumba dan Selodang. 
Jika dilihat dari busana yang dikenakan, 
tidak jauh berbeda dari busana tari melayu 
tradisi pada umumnya. Busana yang dikenakan 
pada  penari laki-laki dan perempuan tidak ada 
perbedaan yaitu baju telok belanga, kain belat 
genteng ( kain berwarna hijau polos yang 
digunakan pada bagian pinggang hingga lutut), 
dan ikat kepala, dimana ikat kepala tersebut 
yang dulunya terbuat dari kain namun sekarang 
sudah dikreasikan oleh Sanggar Rukun 
Bersama menggunakan kertas karton dan kertas 
kilap, dan rambut penari perempuan diikat 
ataupun diuraikan dan juga boleh menggunakan 
kerudung baru menggunakan ikat kepala. 
 Tari Jepin Tammbong Enam dipilih 
sebagai objek penelitian ini karena tarian ini 
merupakan tarian melayu tradisi yang masih 
terjaga keasliannya dan belum terdapat unsur-
unsur kreasi dari segi geraknya. Alasan lain 
peneliti memilih tarian ini karena peneliti ingin 
memaparkan hal-hal yang terkait dengan gerak 
dan unsur pendukung yang terdapat pada tari 
Jepin Tammbong Enam yaitu iringan musik, 
tata rias dan busana, properti dan pola lantai 
dari awal hingga akhir  secara ilmiah sehingga 
terwujudnya data dan informasi yang lengkap 
mengenai tari Jepin Tammbong Enam. 
Menurut Soedarsono (1972:4) tari 
adalah ekspresi jiwa manusia melalui 
gerak-gerak ritmis yang indah. Gerak-gerak 
yang ritmis bukanlah gerak sehari-hari 
melainkan gerak yang harus distilir supaya 
indah. Gerak-gerak ritmis yang indah itu 
sebenarnya merupakan pancaran jiwa, dan 
jiwa itu berupa akal, kehendak, dan emosi. 
Sumaryono (2006:114-127) menyatakan 
3 
 
tari tradisional adalah semua tarian yang 
telah mengalami perjalanan sejarah cukup 
lama yang selalu bertumpu pada pola-pola 
tradisi yang telah ada. 
Tari memiliki tiga fungsi yakini tari 
berfungsi sebagai upacara agama dan adat, 
tari dapat berfungsi sebagai sarana untuk 
mengungkapkan kegembiraan atau 
pergaulan, dan yang terakhir berfungsi 
sebagai tari tontonan Soedarsono (1978:12). 
Rias dan Busana merupakan elemen 
penting dalam pertunjukan tari, artinya 
dalam pertunjukan tari terasa kurang 
lengkap jika tanpa rias dan busana. Rias 
dan busana menjadi sangat penting dalam 
pertunjukan tari karena rias dan busana 
merupakan suatu identitas dalam tari. 
Menurut Sumaryono dan Suanda 
(2006:100-103)., untuk tata rias sendiri 
memiliki bentuk rias yang simbolis 
(menggunakan garis-garis atau bentuk yang 
tidak menggambarkan wajah atau alam 
nyata) maupun yang realis (mempertegas 
garis-garis diwajah dimana penari harus 
tetap menunjukan wajah aslinya tapi 
sekaligus mempertajam ekspresi dan 
karakter tarian yang dibawakan). Tata 
busana juga memiliki bentuk busana yang 
realis (merajuk pada tata busana yang 
terlihat pada kehidupan sehari-hari) dan tata 
busana simbolis (memiliki simbol-simbil 
khusus untuk mempertunjukan dan berbeda 
dari busana keseharian).  
Musik merupakan bagian dari 
cakrawala bunyi, yang dibedakan dari 
bunyi-bunyi lain melalui tiga unsur 
musikal, yaitu tinggi nada (pitch), dinamika 
(dynamic) dan warna nada (timbre). Musik 
juga berperan dalam kehidupan manusia 
seperti sebagai saran hiburan, media 
komunikasi, serta dapat menjadikan saran 
mengekspresikan jiwa. Selain itu musik 
merupakan kebudayaan umat manusia yang 
paling tua. David Ewen (dalam Soedarsono, 
1992:13) mengemukakan “musik ialah ilmu 
pengetahuan dan seni tentang kombinasi 
ritmik dari nada-nada, baik vokal maupun 
instrumental, yang meliputi melodi dan 
harmoni sebagai ekspresi dari segala 
sesuatu yang ingin diungkapkan terutama 
aspek emosional”.  Musik dengan alat 
peraga disebut musik instrumental, dan 
musik melalui suara manusia, disebut 
dengan musik vokal.  
Harold Rugg (dalam Soedarsono 
1978:45) menyatakan bahwa bentuk adalah 
organisasi yang paling cocok dalam 
kekuatan-kekuatan, dari hubungan-
hubungan yang dirasakan oleh seniman, 
sehingga ia dapat meletakkannya dengan 
suatu obyektif. Bentuk memberi suatu 
keteraturan dan keutuhan dari tari.Penyajian 
yaitu bagaimana kesenian itu disuguhkan 
kepada yang menyaksikan, penonton, para 
pengamat, para pembaca, dan pendengar. 
Penyajian tari merupakan suatu penyajian 
yang sudah ditata sedemikian rupa secara 
keseluruhan sehingga dapat dinikmati, 
diamati, dan ditonton Djlantik (1999:73).   
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Ratna (2010:336) metode deskriptif 
adalah metode yang tidak hanya 
menggambarkan subjek atau objek, penelitian 
yang berdasarkan fakta-fakta yang ada atau 
bagaimana adanya. Akan tetapi metode ini bisa 
langsung menganalisis subjek atau objek 
penelitian, yang dilakukan dengan cara 
mengurai sekaligus menganalisis, diharapkan 
objek dapat memberikan makna secara 
maksimal.  
Metodde deskriptif merupakan metode 
penelitian yang mengumpulkan data untuk 
memberi gambaran semua data atau objek 
penelitian kemudian dianalisis dan 
dibandingkan berdasarkan kenyataan yang 
sedang berlangsung pada saat ini dan 
selanjutnya mencoba untuk memberikan 
pemecahan masalah (Widi, 2010:84).  
Bentuk penelitian yangdigunakan adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2017:207) dalam penelitian kualitatif 
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instrumennya adalah orang atau human 
instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk 
dapat menjadi instrumen, maka peneliti harus 
memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, 
sehingga mampu bertanya menganalisis, 
memotret, dan mengkonstruksi situasi sosial 
yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.  
Untuk mendapat pemahaman yang lebih 
luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang 
di teliti, maka teknik pengumpulan bersifat 
triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data secara gabungan. Analisis 
data yang dilakukan bersifat induktif 
berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan 
dilapangan dan kemudian dikonstruksikan 
menjadi hipotesis atau teori. Metode penelitian 
kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah dan pada objek yang 
alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang 
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi 
oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu 
mempengaruhi dinamika pada objek tersebut 
(Sugiyono, 2010:14-15). 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan etnokoreologi. 
Menurut Soedarsono (dalam Sari, 2017:25) 
pendekatan etnokoreologi dapat dikatakan pula 
merupakan penelitian kombinasi antara 
penelitian tekstual dengan analisis geraknya 
yang menggunakan Labanotation, serta 
penelitian kontekstual yang menekankan pada 
aspek sejarah, ritual, psikologi, phisignomi, 
filologi, dan linguistik, bahkan juga 
berbandingan. Kajian etnokoreologi merupakan 
sebuah pendekatan yang multidisiplin, karena 
merupakan perpaduan dari berbagai 
pendekatan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teknik observasi, 
teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. 
Teknik ini digunakan untuk melengkapi data-
data hasil observasi, wawancara serta untuk 
mempertimbangkan keraguan dalam proses 
penganalisaan data, sehingga seluruh data yang 
disampaikan informan dapat dilihat dengan 
melihat dokumen yang berbentuk tulisan, 
gambar, dokumen pribadi narasumber dan foto 
serta video saat melakukan wawancara dan 
observasi. Alat pengumpulan data yang 
digunakan antara lain panduan observasi, 
panduan wawancara, buku catatan lapangan, 
HP, camera digital, microphone. 
Teknik yang digunakan untuk mengecek 
keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
perpanjang pengamatan dan triangulasi 
sumber.Menurut Sugiyono (2013:369), 
perpanjangan pengamatan berarti peneliti 
kembali kelapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui ataupun yang baru. Tujuan 
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 
peneliti dengan narasumber akan semakin 
terbentuk, semakin akrab, semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan. Menurut 
Sugiyono (2017:273), menyatakan triangulasi 
dalam menguji kreadibilitas data ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. 
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
waktu. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
triangulasi sumber, dimana untuk menguji 
kreadibilitas data dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan data yang telah 
diperoleh melalui beberap narasumber yaitu Ibu 
Suratmi, Bapak Mat’ani dan Bapak Ruslan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil  
Elemen utama tari Jepin Tammbong Enam 
meliputi gerak, tari Jepin Tammbong Enam 
memiliki tiga ragam gerak dan tiga pola pukul 
properti yaitu ragam 1, ragam 2, dan ragam 3, 
pola pukul 1, pola pikul 2, dan pola pukul 3. 
Tarian ini merupakan tari berkelompok karena 
terdiri dari 6 orang penari dan setiap penari 
harus saling menyesuaikan pola gerak dan pola 
pukul dalam tari Jepin Tammbong Enam. 
Desain lantai yang terdapat pada tarian ini yaitu 
garis lurus horizontal dan garis lurus vertikal 
dengan desain atas datar, desain lurus, desain 
bersudut, desain simetris, desain rendah dan 
desain vertikal. Tema yang terdapat pada tari 
Jepin Tammbong Enam adalah yang sifatnya 
permainan yang berfungsi sebagai hiburan 
dengan dinamika yang tidak memiliki banyak 
variasi. Komposisi kelompok pada tarian ini 
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menggunakan dua desain yaitu desain (unison) 
serempak dan desain berimbang (balanced). 
Elemen pendukung meliputi iringan musik pada 
tari Jepin Tammbong Enam ada tiga yaitu 
iringan internal iringan eksternal dengan alat 
musik beruas (kecipung), selodang dan rumba 
dan iringan vokal. Tata busana yang digunakan 
yaitu baju telok belanga, kain belat genteng dan 
ikat kepala, tidak ada perbedaan tata busana 
antara penari laki-laki dan penari perempuan, 
hanya saja perempuan menggunakan kerudung 
atau mengikat rambut dengan tatarias realis  
Properti juga menjadi elemen pendukung pada 
tari Jepin Tammbong Enam. Tempat 
pertunjukan pada tari Jepin Tammbong Enam 
adalah panggung berbentuk procenium, arena, 
tempat tertutup dan lapangan terbuka. 
 
Pembahasan  
Tarian Jepin Tammbong Enam sudah 
menjadi sarana permainan bagi masyarakat 
Desa Karimunting sejak tahun 1913-an hingga 
tahun 1949, dimana pada saat itu gerak yang 
digunakan masih menggunakan gerak langkah 
biasa, dan tidak menggunakan iringan musik, 
serta busana yang digunakan oleh penari juga 
masih menggunakan busana keseharian.  
Gerak tari Jepin Tammbong Enam awal 
mula terciptanya terinspirasi dari langkah-
langkah dan gerak prajurit, karena penciptaan 
tarian ini pada masa penjajahan. Tari Jepin 
Tammbong Enam ini awal mulanya memiliki 
durasi 11-12 menit karena pengulangan gerak 
dilakukan 3-4 kali, namun sekarang durasi 
sudah menyesuaikan kebutuhan panggung dan 
pengulangan gerak menyesuaikan durasi yang 
telah ditentukan oleh pelaksana acara. Menurut 
Ibu Suratmi dan Bapak Mat’ani tema yang 
terdapat dalam tari Jepin Tammbong Enam ini 
hanya sifatnya hiburan dan tidak menceritakan 
apapun.  
Pada tahun 1949 tari  Jepin Tammbong 
Enam pertamakali di tampilkan pada 
masyarakat umum, sejak saat itu tarian ini telah 
terjadi pergeseran fungsi dimana awalnya tarian 
ini merupakan sarana permainan bagi 
masyarakat setempat yang berfungsi untuk 
menghibur diri penari saja, kini tarian ini 
berfungsi sebagai tari tontonan yang dapat 
menghibur masyarakat setempat.  
Pada tahun 1949 ini gerak yang digunakan 
sudah diperindah dan sudah menggunakan 
iringan musik serta menggunakan busana tari. . 
Pada saat itu tari Jepin Tammbong Enam hanya 
di tarikan oleh kaum laki-laki saja, seiring 
perkembangan zaman tari ini sudah dapat 
ditarikan oleh perempuan. Namun tidak ada 
perbedaan gerak pada penari laki-laki dan 
perempuan.  
 Pada tarian ini terdapat tiga ragam gerak 
yaitu ragam 1, ragam 2 dan ragam 3, selain 
ragam gerak tarian ini juga mmiliki tiga pola 
pukul yaitu pola pukul 1, pola pukul 2 dan pola 
pukul 3. Sampai saat ini tari Jepin Tammbong 
Enam masih sering ditampilkan gerak yang 
digunakan masih sama seperti dimana tarian ini 
pertamakali ditampilkan. 
Tari Jepin Tammbog Enam juga memiliki 
desain atas, yang dimaksud dengan desain atas 
adalah desain yang berada di atas lantai yang 
dilihat oleh penonton hanya dari arah depan 
saja. Tari Jepin Tammbong Enam ini memiliki 
beberapa desain atas, diantaranya desain datar, 
desain lurus, desain bersudut, desain simetris, 
desain rendah dan desain vertikal. 
 Desain datar merupakan desain yang jika 
dilihat dari arah penonton badan penari nampak 
dalam postur semua anggota badan tampak 
mengarah ke samping. Desain ini terdapat pada 
ragam 3, pola pukul 1, pola pukul 2 dn pola 
pukul 3. Desain lurus merupakan desain yang 
menggunakan garis-garis lurus pada anggota 
badan, dapat dilihat dari tungkai, lengan, dan 
torso penari yang menggunakan garis-garis 
lurus.  
Desain ini terdapat pada gerak tahto yitu 
gerak penghubung antara ragam gerak dan pola 
pukul. Desain bersudut merupakan desain yang 
banyak menggunakan, tekanan-tekanan pada 
sendi-sendi, desain bersudut dapat dilihat pada 
bagian lengan dan tungkai kiri penari. Desain 
ini terdapat pada pola pukul 2. 
 Desain simetris merupakan desain yang 
digunakan dengan menempatkan garis-garis 
anggota yang kanan dan kiri berlawanan arah 
tetapi sama Desain rendah merupakan desain 
yang dipusatkan pada daerah yang berkisaran 
antara pinggang penari sampai lantai, desain 
rendah pada tari Jepin Tammbong Enam dapat 
dilihat dari tungkai penari menyentuh lantai, 
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serta desain bersudut terkigat pada tungkai dan 
lengan kiri penari yang banyak menggunakan 
tekanan-tekanan tajam pada sendi lutut dan 
siku.  
Desain vertikal merupakan desain yang 
menggunakan anggota badan menjulur ke atas 
dan ke bawah, desain vertikal pada tari Jepin 
Tammbong Enam dapat dilihat dari lengan 
penari yang mengarah ke atas Desain dalam 
juga terdapat pada tari Jepin Tammbong Enam 
desain ini merupakan desain apabila dilihat dari 
arah penonton, badan tampak seperti kaki dan 
lengan di arahkan ke belakang, ke depan atau 
serong. Desain ini terdapat paga ragam 3, pola 
pukul 1, pola pikil 2 dan pola pukul 3. 
Tema adalah ide atau gagasan yang ingin 
disampaikan kepada penonton Menurut ketiga 
narasumber penciptaan tari Jepin Tammbong 
Enam ini bertujuan hanya untuk menghibur, 
jadi tema yang digunakan dalam tarian ini 
adalah yang sifatnya permainan dan tidak 
menceritakan apapun. 
Dinamika merupakan kekuatan dalam yang 
menyebabkan gerak menjadi hidup dan 
menarik.  Pada tari Jepin Tammbong Enam ini 
memiliki dinamika yaitu pada gerak pembuka, 
ragam 1, pola pukul 3 dan gerak penutup. Tari 
Jepin Tammbon Enam terjadi perubahan level 
dari gerak pembuka posisi berlutut masuk ke 
ragam 1, ragam 2 dan ragam 3 posisi berdiri 
sampai pola pukul 3 kemudian dari pola pukul 
3 masuk gerak tahto atau gerak penutup penari 
menggunakan level rendah dengan memukul 
Tammbong sebanyak 1 kali dan setelah itu 
penari melakukan level tinggi sambil berpindah 
posisi membentuk posisi sejajar dan penari 
kembali pada posisi berlutut, pada tari Jepin 
Tammbong Enam lebih dominan pada level 
atas. Tidak terjadi perubah tempo gerak pada 
tari Jepin Tammbong Enam, dari awal hingga 
akhirnya tarian ini menggunakan tempo sedang.  
Tari Jepin Tammbong Enam  merupakan 
tari berkelompok karena tarian ini ditarikan 
oleh enak orang. Dalam tari Jepin Tammbong 
Enam ada beberapa desain kelompok yang 
terdapat pada tarian ini antara lain desain 
serempak (unison) dan desain berimbang 
(balanced). Desain serempak pada tari Jepin 
Tammbong Enam terdapat pada gerak awal, 
ragam 1, dan ragam 2 dan penari melakukan 
gerak serempak menghadap ke depan dengan 
desain lantai yang sejajar, ragam 3, pola pukul 1 
dan pola pukul 3 penari melakukan gerak 
serampak dan saling berhadapan yaitu kanan 
dan kiri depan dan belakang, dan pada gerak 
akhir penari kembali melakukan gerak 
serempak denga posisi sejajar. Desain 
berimbang pada tari Jepin Tammbong Enam 
terdapat pada saat penari melakukan pola pukul 
2 dimana posisi penari di bagi menjadi dua 
yaitu kanan dan kiri, depan dan belakang tetapi 
penari melakukan gerak yang sama. 
  
 
Gambar 1. Gerak Serempak  
 
Gambar 2. Gerak Berimbang  
Iringan Musik merupakan unsur 
pendukung yang sangat dibutuhkan dalam 
sebuah tarian. Iringan musik memiliki tiga jenis 
iringan yaitu iringan Internal, iringan Eksternal, 
dan Vokal. Iringan internal ini terdapat pada 
bunyi Tammbong yang di gunakan penari, 
iringan vokal pada sajian tari Jepin Tammbong 
Enam didapat dari nyanyian syair yang 
dilantunkan oleh pemusik. Isi dari syair tersebut 
berupa pantun atau Sholawat, biasanya isi dari 
syair tersebut adalah menyesuaikan dengan 
acara yang ingin menampilkan tarian ini, 
iringan eksternal didapat dari tabuhan pemusik 






Gambar 3. Alat Musik Beruas 
 
 
Gambar 4. Alat Musik Rumba  
 
 
Gambar 5. Alat Musik Selodang  
Pada awal munculnya tari Jepin 
Tammbong Enam hanya di tarikan oleh kaum 
laki-laki, tata rias juga bukan merupakan unsur 
pendukung yang penting pada saat 
menampilkan tarian, namun seiring 
perkembangan zaman untuk penampilan 
perlombaan atau acara-acara lainnya tata rias 
yang digunakan pada sajian tari Jepin 
Tammbong Enam adalah tata rias realis, 
berfungsi untuk mempertegas atau untuk 
mepertebal garis-garis wajah, dimana penari 
tetap memperlihat wajah aslinya tetapi 
sekaligus mempertajam ekspresi dari karakter 
tarian yang dibawa. Garis, bentuk, penggunaan 
warna rias nyaris menyerupai yang kita lihat 
dalam keseharian.  
Untuk penari laki-laki menggunakan 
foundation, bedak, eye shadow, lipstik 
berwarna natural agar penari tidak terlihat pucat 
dan shading untuk mempertegas bentuk wajah.  
  
 
Gambar 6. Tata Rias Penari Laki-laki  
Tatarias yang digunakan perempuan adalah 
foundation, bedak, pensil alis, eye shadow, 
shading, lipstik, blush on (perona pipi), 
mascara/bulumata, dan eyeliner. Alat-alat yang 
digunakan untuk mempercantik penari, agar 
penari terlihat lebih cantik diatas panggung.  
 
Gambar 7. Tata Rias Penari Perempuan  
 
Tata busana yang digunakan pada tari 
Jepin Tammbog Enam adalah busana yang 
merupakan pakaian khas suku melayu yang 
biasa digunakan pada acara penting seperti 
pernikahan, acara adat, acara keagamaan, dan 
pertunjukan kesenian melayu yang pada 
dasarnya baju laki-laki yaitu baju telok belanga, 
celana, kain belat genteng (kain yang digunakan 
dari pinggang hingga lutut) dan ikat kepala, 
tidak ada perbedaan busana antara laki-laki dan 
perempuan, hanya saja rambut perempuan 
diikat atau di urai dan bisa juga menggunakan 
kerudung.  
Dari awal di tampilkannya tari Jepin 
Tammbong Enam hingga sekarang tidak 
terjadinya perubahan bentuk dan warna pada 
busana tari Jepin Tammbong Enam, hanya saja 
sudah terjadi perkembangan pada ikat kepala 
dimana yang dulunya terbuat dari kain 
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sekaraang sudah di kembangkan oleh Sanggan 
Rukun Bersama menjadi terbuat dari kertas 
karton dan kertas kilap, selain itu jenis kain 
yang digunakan juga sudah berbeda, karena 
kain yang digunakan pada awal ditampilkannya 








Gambar 8. Penggunaan Busana Penari Laki-
laki  
 
Tempat pertunjukan yang digunakan dalam 
pementasan tari Jepin Tammbong Enam 
berbentuk panggung proscenium, panggung 
arena,gedung tertutup, dan lapangan terbuka 
dan dapat menampung jumlah penari. Menurut 
bapak Mat’ani tari Jepin Tammbong Enam 
pertama kali di tampilkan di Keraton 
Alwazikubilla Sambas dengan jenis panggung 
yang dapat disaksikan pada semua sisi (arena) 
pada tahun 1949.   
Tari Jepin Tammbong Enam pernah 
ditampilkan dalam sebuah panggung yang 
hanya dapat dilihat pada bagian depan 
panggung saja (prosceenium), dan pernah juga 
di tampilkan pada acara 17 Agustus di lapangan 
terbuka yaitu lapangan bola, dan dihalaman 
rumah pada saat pernikahan masyarakat 
setempat, selain itu tari Jepin Tammbong Enam 
juga pernah di tampilkan pada acara 
perlombaan “Tari Melayu Tradisi” di dalam 
gedung yang tertutup. Tari Jepin Tammbong 
Enam dapat di saksikan dari berbagai jenis 
panggung, karena penampilan tarian ini 
dilakukan empat penjuru yang terdapat pada 
pola pukul 3.  
Properti yang digunakan pada tari Jepin 
Tammbong Enam adalah Tammbong 
(tembung), yang terbuat dari sepotong kayu 
bulat yang memiliki diameter kurang lebih 3 – 
4cm dan panjang sekitar 90 cm, satu buah 
Tammbong di cat menjadi tiga bagian yaitu atas 
tengah dan bawah, bagian atas dicat berwarna 
hijau, bagian tengah dicat berwarna kuning dan 
bagian bawah berwarna hijau, masing-masing 
batasan cat pada Tammbong memiliki panjang 
sekitar 30 cm. Asal mula warna yang digunakan 
adalah menyesuaikan dengan warna yang ada di 
keraton Alwazikubillah sambas pada saat 
pementasan.  
Fungsi dari warna tersebut selain untuk 
memperindah bentuk tambbong, warna tersebut 
juga berfungsu sebagai batasan atau tanda untuk 
penari memegang Tammbong agar pada saat 
memukul Tammbong tangan penari tidak 
terkena pukulan Tammbong penari lainnya pada 
saat melakukan pola pukul. Setiap ujung 
Tammbong diberi kerincing yang terbuat dari 
tutup botol dan kerincing tersebut akan 
menghasilkan bunyi pada saat Tammbong 
dimainkan, bunyi dari Tammbong tersebut 
merupakan ciri khas dari tari Jepin Tammbong 
Enam. 
 
Gambar 10. Properti Tammbong  
 
Sebagai salah satu tari tradisi yang ada di 
Kalimantan Barat yang masih terjaga 
keasliannya, dan kurangnya kepedulian 
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generasi muda yang ada di Desa Karimunting 
Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten 
Bengkayang keterhadap tarian-tarian tradisi 
daerah setempat dan agar tarian ini tetap 
dilestarikaan sehingga tari Jepin Tammbong 
Enam juga dapat di kontribusikan di Sekolah 
dan di jadikan sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran Seni Budaya di Sekolah 
Menengah Atas.  
Dalam kegiatan pembelajaran disekolah 
tari Jepin Tammbong Enam ini dapat dibagi 
menjadi dua yaitu kegiatan intra dan kegiatan 
ekstra. Dalam kegiatan intra dibagi lagi menjadi 
2 yaitu materi praktik dan teori, dalam bentuk 
praktik akan di ajarkan gerak tari Jepin 
Tammbong Enam yang nantinya dapat melatih 
keberanian, kedisiplinan, dan elastisitas tubuh 
siswa yang bertujuan agar siswa berani tampil 
dihadapan orang lain, berani mengekspresikan 
diri, bisa bekerjasama dengan teman, dan 
mampu bertanggung jawab serta disiplin 
terhadap tugas yang telah diberikan. Dalam 
bentuk teori siswa dapat menganalisis elemen-
elemen yang terdapat pada sajian tari Jepin 
Tammbong Enam. Dalam kegiatan ekstra siswa 
akan mendapatkan pelatihan dan terampil 
secara keseluruhan yang nantinya dapat di 
tampilkan di Dessa Karimunting dan siswa 
dapat mengikuti perlombaan-perlombaan tari 
Melayu tradisi daerah setempat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Elemen utama tari Jepin Tammbong Enam 
meliputi gerak, tari Jepin Tammbong Enam 
memiliki tiga ragam gerak dan tiga pola pukul 
properti yaitu ragam 1, ragam 2, dan ragam 3, 
pola pukul 1, pola pikul 2, dan pola pukul 3. 
Tarian ini merupakan tari berkelompok karena 
terdiri dari 6 orang penari dan setiap penari 
harus saling menyesuaikan pola gerak dan pola 
pukul dalam tari Jepin Tammbong Enam. 
Desain lantai yang terdapat pada tarian ini yaitu 
garis lurus horizontal dan garis lurus vertikal 
dengan desain atas datar, desain lurus, desain 
bersudut, desain simetris, desain rendah dan 
desain vertikal. Tema yang terdapat pada tari 
Jepin Tammbong Enam adalah yang sifatnya 
permainan yang berfungsi sebagai hiburan 
dengan dinamika yang tidak memiliki banyak 
variasi. Komposisi kelompok pada tarian ini 
menggunakan dua desain yaitu desain (unison) 
serempak dan desain berimbang (balanced). 
Elemen pendukung meliputi iringan musik pada 
tari Jepin Tammbong Enam ada tiga yaitu 
iringan internal iringan eksternal dengan alat 
musik beruas (kecipung), selodang dan rumba 
dan iringan vokal. Tata busana yang digunakan 
yaitu baju telok belanga, kain belat genteng dan 
ikat kepala, tidak ada perbedaan tata busana 
antara penari laki-laki dan penari perempuan, 
hanya saja perempuan menggunakan kerudung 
atau mengikat rambut dengan tatarias realis  
Properti juga menjadi elemen pendukung pada 
tari Jepin Tammbong Enam. Tempat 
pertunjukan pada tari Jepin Tammbong Enam 
adalah panggung berbentuk procenium, arena, 
tempat tertutup dan lapangan terbuka. 
  
Saran  
Demi mengembangkan dan melestarikan 
kebudayaan yang ada disuatu daerah khususnya 
tari Jepin Tammbong Enam peneliti berharap 
adanya kepedulian pemerintah yang bekerja 
dalam bidang kebudayaan untuk lebih 
memperhatikan, memperkenalkan dan 
melestarikan tarian tradisi daerah guna untuk 
menjaga budaya yang ada. Perlu adanya 
kerjasama antara pemerintah dengan seniman-
seniman daerah, dan masyarakat setempat untuk 
melestarikan dan menjaga bersama-sama agar 
tarian-tarian daerah khususnya tari Jepin 
Tammbong Enam dapat tetap bertahaan hingga 
menjadi warisan untuk generasi-generasi muda 
selanjutnya. Peneliti berharap guru-guru seni 
lebih menggali tari-tarian tradisional lokal agar 
dapat menjadi materi ajar sehingga pewarisan 
budaya dapat disalurkan kegenerasi muda dan 
menanamkan rasa memiliki bagi siswa 
disekolah sebagai penerus bangsa dan peneliti 
juga berharap peneliti-peneliti lain dapat 
menggali lebih dalam terkait seni-seni tradisi 
agar dapat menjadi materi ajar yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran disekolah. 
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